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ABSTRAK 

 
Pertumbuhan dan produksi galur potensial padi lokal Aceh Cantek Manis dan Siputeh di Desa Suka 

Makmur di bawah bimbingan Trisda Kurniawan sebagai pembimbing ketua dan Agam Ihsan Hereri 
sebagai pembimbing anggota. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produktis 
galur potensial hasil persilangan antara varietas lokal aceh dengan varietas padi introduksi. Penelitian ini 
dilaksanakan di Desa Suka Makmur, Kecamatan Lembah Seulawah, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh, 
pada Bulan Juni sampai September 2014. Penelitian ini menggunakan satu varietas Ciherang dan lima 
galur potensial (S3, S5, S6, C3 dan C4). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap 
(RAKL) nonfaktorial dengan 3 ulangan. Peubah yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah anakan, umur 
berbunga, umur panen, persentase gabah bernas, persentase gabah hampa dan potensi hasil. Hasil 
penelitian varietas dan galur padi berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman pada 1, 2, 3, 4, 5 
minggu setelah tanam (MST) dan saat panen, umur berbunga, umur panen dan potensi hasil, 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 7 MST, jumlah anakan pada umur 6 MST dan 
Persentase berat gabah hampa, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah anakan umur 1, 2, 3, 4, 5 
dan 7 MST, umur berbunga dan persentase berat gabah bernas. Pertumbuhan dan produksi galur 
potensial padi lokal Aceh Cantek Manis dan Siputeh lebih baik dibandingkan dengan verietas Ciherang, 
potensi hasil tertinggi didapatkan pada galur C3. 

Kata kunci: Galur, Pertumbuhan , Produksi, Cantek Manis dan Siputeh  

 
ABSTRACT 

 
Growth and production of potential local rice strains of Aceh Cantek Manis and Siputeh in Suka 

Makmur Village under the guidance of Trisda Kurniawan as chairman and Agam Ihsan Hereri as member 
mentors. This study aims to determine the growth and product of potential strains of crosses between 
local varieties of aceh with introduced rice varieties. The study was conducted in Suka Makmur Village, 
Seulawah Valley sub District, Aceh Besar District, Aceh Province, from June to September 2014. This study 
used one Ciherang variety and five potential strains (S3, S5, S6, C3 and C4). This study used nonfactorial 
Completely Randomized Block design (RBD) with 3 replications. The variables observed were plant height, 
number of tillers, flowering age, harvest age, percentage of filled rice, percentage of empty grain and 
yield potential. The results of varieties and rice strains showed significant effect on plant height at 1, 2, 3, 
4, 5 weeks after planting (MST) and at harvest time, flowering age, harvest age and yield potential, 
significant effect on plant height at age 7 MST, the number of tillers at age 6 MST and percentage of 
weight of empty grain, but not significant effect on the number of tillers age 1, 2, 3, 4, 5 and 7 MST, 
flowering age and weight percentage of pithy rice. The growth and production of local rice strains of Aceh 
Cantek Manis and Siputeh are better than Ciherang verietas, the highest yield potential is found in the C3 
strain. 

Keywords: Strains, Growth, Production, Cantek Manis dan Siputeh 

 
PENDAHULUAN 

 
Tanaman padi (Oryza sativa L.) 

merupakan merupakan tanaman sumber 

pangan atau tanaman dari family 
rerumputan (graminae) yang meliputi 
kurang lebih 25 spesies yang tersebar di 
daerah tropis dan subtropis (Hasanah, 



 

Jurnal  Agrista Vol. 22 No. 3, Desember 2018 135 

 

 

2007). Di daerah tropis seperti Indonesia 
umumnya jenis padi yang dibudidayakan 
adalah dari golongan Indica, sedangkan di 
daerah suptropis banyak dibudidayakan 
padi dari golongan Japonica 
(Nurmala,1998). Tanaman padi jarang 
diusahakan di daerah dataran tinggi karena 
hasil dan pertumbuhannya rendah. Padi 
banyak ditanam di daerah dataran rendah 
sampai ketinggian 1.300 meter di atas 
permukaan air laut, suhu yang cocok untuk 

bercocok tanam padi adalah di atas 230 C. 
Untuk sawah tadah hujan, curah hujan 
minimal yang dibutuhkan untuk tanaman 
padi rata – rata 200 mm/bulan atau lebih 
(soermartono dan Hardjono, 1984) 

Aceh dikenal sebagai salah satu daerah 
penghasil beras nasional, namun demikian 
produksi padi selama 5 tahun terakhir 
cenderung tetap akibat penerapan 
teknologi sederhana. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa varietas padi 
memberikan kontribusi yang nyata 
terhadap hasil yang di capai. Padi varietas 
unggul dan padi hibrida telah di laporkan 
mampu meningkatkan hasil 10-30% (Li dan 
Yuan, 2012). 

Siputeh merupakan padi lokal Aceh yang 
yang berasal dari Aceh Tengah. Padi ini 
memiliki umur yang relatif dalam 6-7 bulan 
dan memiliki panjang ruas rata-rata sampai 
170 cm. Daunnya relatif panjang dan tidak 
lebar serta memiliki rambut halus pada 
permukaan, ini berguna untuk mengurangi 
penguapan saat respirasi sehingga dapat 
meminimalkan kehilangan air. Cantek 
Manis juga merupakan padi lokal Aceh yang 
berasal dari Kecamatan Tangse, Kabupaten 
Pidie. Padi ini memiliki cita rasa dan aroma 
yang khas namun kurang diminati karena 
produksi yang rendah dan masa produksi 
yang lama (Mawaddah, 2010). 

Dari uraian di atas maka perlu di lakukan 
dilakukan analisis tentang potensi dan 
kemampuan produktivitas dari beberapa 
turunan potensial padi aceh Cantek Manis 
dan Siputeh untuk meningkatkan 

produksivitas padi sawah di daerah Suka 
Makmur.   

 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Suka 

Makmur, Kecamatan Lembah Seulawah, 
Aceh Besar sejak Juni sampai September 
2014. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) nonfaktorial 
perlakuan yang diuji adalah perbedaan jenis 
padi yang terdiri atas 6 taraf    yaitu : 
1. Ciherang : Ciherang (varietas unggul 

nasional, sebagai pembanding) 
2. C3  : Cantik Manis Galur Ke-3 

(Galur lokal Aceh)  
3. C4  : Cantik Manis Galur Ke-4 

(Galur lokal Aceh)  
4. S3  : Siputeh Galur Ke-3 (Galur 

lokal Aceh) 
5.   S5  : Siputeh Galur Ke-5 (Galur 

lokal Aceh)    
6.   S6  : Siputeh Galur Ke-6 (Galur 

lokal Aceh) 
  
Data dianalisis dengan uji F (Anova), 

apabila didalam analisis ragam terdapat 
perbedaan yang nyata diantara perlakuan, 
maka analisis akan diteruskan dengan Uji 
Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 
Parameter yang diamati adalah tinggi 
tanaman, jumlah anakan, umur berbungan, 
umur panen, persentase gabah hampa, 
persentase gabah berisi dan potensi hasil. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil Penelitian 

Hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa perbedaan varietas dan galur padi 
berpengaruh sangat nyata terhadap 
parameter tinggi tanaman pada 1, 2, 3, 4, 5 
minggu Setelah Tanam (MST), tinggi 
tanaman saat panen, umur berbunga, umur 
panen dan potensi hasil, berpengaruh nyata 
terhadap tinggi tanaman pada 7 MST, 
jumlah anakan pada 6 MST, panjang malai, 
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dan persentase gabah hampa, tidak 
berpengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman 6 MST, jumlah anakan pada 1, 2, 

3, 4, 5, 7 MST dan persentase gabah 
bernas. 

 
Tabel 2. Rekapitulasi hasil analisis ragam terhadap peubah-peubah yang diamati. 

No
. 

Peubah F. Hitung 
F. Tabel 

Interpretasi 
5% 1% 

1. Tinggi Tanaman 

1 MST 19,93 

2,46 3,6 

** 
2 MST 17,35 ** 
3MST 14,86 ** 
4 MST 12,43 ** 
5 MST 9,19 ** 
6 MST 2,84 tn 
7 MST 4,07 * 

Saat Panen 240,67 ** 

2. Jumlah Anakan 

1 MST 1,70 tn 
2 MST 1,50 tn 
3MST 0,59 tn 
4 MST 1,32 tn 
5 MST 1,38 tn 
6 MST 3,34 * 
7 MST 1,96 tn 

3. Umur Berbunga 53,24 ** 
4.  Umur Panen 15,79 ** 
5. Panjang Malai 4,88 * 
6. Persentase  Gabah Bernas 3,82 tn 
7. Persentase  Gabah Hampa  0,24 * 
8. Potensi Hasil per Hektar 6.2 ** 

Keterangan  tn : tidak nyata 
 * : beda nyata 
 ** : beda sangat nyata 

 
1.  Tinggi Tanaman 

Hasil uji F pada analisis ragam 
menunjukkan bahwa varietas dan galur 
padi berpengaruh sangat nyata terhadap 
tinggi tanaman pada umur 1, 2, 3, 4, 5 MST, 
dan pada saat panen, berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman umu m7 MST, 
berpengaruh tidak nyata pada umur 6 MST. 
Rata-rata tinggi tanaman yang diamati pada 
umur 1 sampai 7 MST dan pada saat panen 
dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Rata-rata tinggi tanaman (cm) pada berbagai varietas dan galur padi  

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm) 

1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 7 MST Panen 

Ciherang 40,7 b 51,1 b 62,0 b 72,1 c 79,8 d 82,9 88,7 ab 87,6 a 

C4 37,4 a 44,1 a 54,5 a 64,2 ab 73,7 bc 82,7 88,2 ab 106,9 b 

C3 38,6 ab 45,5 a 54,6 a 61,2 a 67,4 a 79,5 84,6 a 93,4 a 

S3 45,4 c 53,0 b 61,8 b 68,3 c 75,5 cd 90,0 96,7 bc 106,6 b 
S5 39,0 ab 46,1 a 55,0 a 60,5 a 69,2 ab 83,9 91,4 abc 108,7 b 
S6 46,3 c 53,0 b 61,2 b 67,9 bc 78,2 cd 93,1 99,1 c 111,8 b 

BNJ 2,97 3,41 3,54 4,54 5,72 - 9,70 9,93 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada taraf peluang 

5% (uji BNJ 0,05) 
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Dari Tabel 3 terlihat bahwa pada 1 MST, 
tanaman padi tertinggi dijumpai pada S6 
yang tidak berbeda nyata dengan S3 namun 
lebih tinggi secara nyata dibandingkan 
dengan varietas dan galur padi lainnya.  
Pada 2 MST, tanaman padi tertinggi 
dijumpai pada S6 yang tidak berbeda nyata 
dengan S3 dan Ciherang namun lebih tinggi 
secara nyata dengan varietas dan galur padi 
lainnya. Pada 3, 4 dan 5 MST,  tanaman 
padi tertinggi dijumpai pada Ciherang yang 
tidak berbeda nyata dengan S3 dan S6 
namun lebih tinggi secara nyata dengan 
varietas dan galur padi lainnya. Pada 6 MST, 
tanaman padi tertinggi dijumpai pada S6 
yang tidak berbeda nyata dengan S3 
varietas dan galur padi lainya. Pada 7 MST 

dan panen, tanaman padi tertinggi dijumpai 
pada S6 tidak berbeda nyata dengan S3 dan 
S5 nemun lebih tinggi secara nyata dengan 
varietas dan galur padi lainya.  

  
4.1.2 Jumlah Anakan 

Hasil uji F pada analisis ragam 
menunjukkan bahwa varietas dan galur 
padi berpengaruh nyata terhadap 
parameter jumlah anakan umur 6 MST dan 
berpengaruh tidak nyata terhadap 
parameter jumlah anakan umur 1, 2, 3, 4, 5, 
dan 7 MST. Rata-rata jumlah anakan yang 
diamati pada umur 1 sampai 7 MST dapat 
dilihat pada Tabel 4 

 
Tabel 4. Rata-rata jumlah anakan varietas dan galur padi pada umur 1 sampai 7 MST  

Perlakuan 
Jumlah Anakan 

1 MST 2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 7 MST 

Ciherang 13.2 16.6 26.6 29.3 25.7 25.6 abc 25.2 

C4 13 20.8 26.6 27.4 25.1 25.3 abc 25.8 
C3 10 17.7 25.7 30.2 28 27.2 c 27.8 

S3 10.3 17 23.6 25.9 24.7 22.4 a 23.5 
S5 9.9 16.8 23.6 28 28.1 26.2 c 26.5 

S6 13.4 20.5 24.9 25.9 22.5 22.5 abc 24.4 

BNJ - - - - - 3.83 - 
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 

peluang 5% (uji BNJ 0,05) 

 
Dari Tabel 4 terlihat bahwa jumlah 

anakan pada 6 MST terbanyak dijumpai 
pada C3 yang tidak berbeda nyata dengan 
S5 dan S6, Ciherang dan C3, namun lebih 
banyak secara nyata dibandingkan S3. 

 
4.1.3 Umur Berbunga dan Umur Panen  

Hasil uji F pada analisis ragam 
menunjukkan bahwa varietas dan galur 
padi berpengaruh sangat nyata terhadap 
umur berbunga dan umur panen tanaman 
padi. Rata-rata umur berbunga berbagai 
varietas dan galur padi yang diuji  dapat 
dilihat pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Rata-rata umur berbunga dan umur panen  (hari) varietas dan galur padi 

Perlakuan 
Umur berbunga Umur Panen 

Rata-rata Rata-rata 

Ciherang 63 a 110 a 
C4 78 b 115 ab 
C3 80 bc 115 ab 
S3 82 bcd 120 bc 
S5 85 cd 120 bc 
S6 86 d 120 bc 

BNJ 5.46 4.88 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada taraf peluang 

5% (uji BNJ 0,05) 
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Dari Tabel 5 terlihat bahwa umur 
berbunga varietas dan galur padi tertinggi 
dijumpai pada S6 yang tidak berbeda nyata 
dengan S3 dan S5 namun lebih tinggi secara 
nyata dengan jenis padi lainnya. Umur 
panen tanaman tertinggi di jumpai pada S6 
yang tidak berbeda nyata dengan S3 dan S5 
namun lebih tinggi secara nyata dengan 
jenis padi lainnya.  

4.1.6 Panjang Malai 
Hasil uji F pada analisis ragam 

menunjukkan bahwa varietas dan galur 
padi berpengaruh nyata terhadap 
parameter panjang malai. Rata-rata 
panjang malai yang diamati dapat dilihat 
pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Rata-rata Panjang Malai varietas dan galur padi 

Perlakuan Rata-rata 

Ciherang 19.8a 

C4 24.0b 

C3 23.2b 

S3 25.7b 

S5 25.4b 

S6 25.5b 

BNJ 4.86 
Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 

peluang 5% (uji BNJ 0,05) 

   
Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa 

panjang malai varietas dan galur padi 
tertinggi dijumpai pada S6 yang tidak 
berbeda secara nyata dengan S5, S3, C3 
dan C4 namun lebih tinggi secara nyata 
dibandingkan dengan Ciherang  
 
4.1.7 Persentase Berat Gabah Bernas (%) 
dan Persentase Berat Gabah Hampa (%) 

Hasil uji F pada analisis ragam 
menunjukkan bahwa varietas dan galur 
padi tidak berpengaruh nyata terhadap 
persentase berat gabah bernas dan 
berpengaruh nyata terhadap persentase 
berat gabah hampa. Rata-rata persentase 
berat gabah bernas dan persentase berat 
gabah hampa yang diamati dapat dilihat 
pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. Rata-rata persentase berat gabah bernas (%) dan persentase berat gabah hampa (%) pada 

varietas dan galur padi  

Perlakuan 
Rata-rata berat gabah bernas (%) 

Rata-rata berat gabah hampa 

(%) 

Ciherang 0.57 0.43 b 

C4 0.57 0.43 b 

C3 0.72 0.28 ab 

S3 0.71 0.29 ab 

S5 0.84 0.16 a 

S6 0.68 0.32 ab 

BNJ - 0.24 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada taraf peluang 

5% (uji BNJ 0,05) 

 
 
Dari Tabel 7 dapat dilihat bahwa 

persentase gabah bernas terendah 
dijumpai pada S6 yang tidak berbeda nyata 
dengan jenis padi lain nya. Persentase 

gabah hampa tertinggi dijumpai pada C4 
yang tidak berbeda secara nyata dengan 
Ciherang, C3, S3 dan S6 namun lebih tinggi 
secara nyata dengan jenis padi S5. 
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4.1.6 Potensi Hasil (Ton/Ha) 
Hasil uji F pada analisis ragam 

menunjukkan bahwa varietas dan galur 

padi berpengaruh sangat  nyata terhadap 
potensi hasil per hektar. Rata rata potensi 
hasil per hektar dapat dilihat pada Tabel 8.  

 
Tabel 8. Potensi hasil (ton/ha) 

Perlakuan Rata-rata 

Ciherang 0,4 ab 

C4 1.6 bc 

C3 2.2 c 

S3 1.4 abc 

S5 1.7 c 

S6 0.4 a 

BNJ 1.1 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada taraf peluang 

5% (uji BNJ 0,05) 

 
 
Dari Tabel 8 dapat dilihat bahwa potensi 

hasil tertinggi dijumpai pada galur C3 yang 
tidak berbeda secara nyata dengan C4, S3 
dan S5 namun lebih tinggi secara nyata 
dengan jenis padi lainnya.  
 
Pembahasan  

Analisis data menunjukkan bahwa tinggi 
tanaman padi tertinggi dijumpai pada  galur 
padi S6, S5 dan S3 adalah yang terbaik 
dibandingkan dengan varietas dan 
beberapa galur padi lainnya, 1 MST, 2 MST, 
6 MST, 7 MST sampai saat panen (Tabel 3), 
rata-rata tinggi tanaman S6 saat panen 
111,8 cm dan yang terendah dijumpai pada 
varietas  Ciherang 87,6.  

Perbedaan tinggi tanaman yang terjadi 
antar varietas disebabkan karena masing-
masing varietas memiliki faktor genetik dan 
karakter yang berbeda, adanya gen yang 
mengendalikan sifat dari varietas tersebut 
(Effendi, 2012). Siputeh merupakan varietas 
lokal yang memiliki karakteristik yang 
tinggi, namun memiliki hasil yang rendah. 
Penampilan tanaman padi yang tinggi tidak 
diikuti makin tingginya hasil yang dicapai, 
bahkan sebaliknya tanaman padi yang 
pendek memberikan hasil yang tinggi 
(Abdullah et al., 2006). Sitompul dan 
Guritno (1995), menyatakan bahwa faktor 
genetik tanaman merupakan salah satu 

penyebab perbedaan tinggi tanaman antara 
satu dengan yang lainnya. 

Jumlah anakan tanaman padi yang 
diamanti terbanyak dijumpai pada galur C3 
(Tabel 4). Rata-rata jumlah anakan dari 
1MST sampai 7MST galur C3 yang lebih 
tinggi. Sastroutomo (2009), menyatakan 
bahwa jumlah anakan menurun pada saat 
tanaman padi mencapai periode generatif. 
Hal ini diduga karena adanya kompetisi 
yang menyebabkan kebutuhan dan nutrisi, 
cahaya dan ruang tumbuh menjadi tidak 
tercukupi sehingga pertumbuhan jumlah 
anakan terganggu. 

 Umur berbunga tercepat dijumpai pada 
varietas Ciherang yaitu 63 hari, sedangkan 
yang paling lama berbunga galur S6 yaitu 
86 hari (Tabel 5). Umur berbunga dittandai 
dengan keluarnya malai pertama 
berkolerasi positif dengan umur panen 
(Ismachin, 2012 tidak diterbitkan). Semakin 
lama umur berbunga maka semakin lama 
juga umur panen. 

Varietas Ciherang umur panennya lebih 
genjah yaitu 110 hari sedangkan yang 
paling lama umur panennya adalah galur 
padi S3, S5 dan S6 yaitu 120 hari (Tabel 5). 
Lamanya fase reproduktif dan fase 
pematangan bulir untuk setiap varietas 
padi pada umumnya sama, umur padi yang 
panjang disebabkan oleh fase vegetatifnya 
yang lama  (Fauzi et al., 2010). 
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Galur padi Siputeh S5 mempunyai 
persentase berat gabah bernas tertinggi 
yaitu 84% per 10 rumpun dibandingkan 
dengan galur S6, S3, C3, C4 dan varietas 
Ciherang. Hal ini diduga karena galur S5 
mempunyai faktor internal yang lebih baik 
setelah serangkaian penelitian yang 
dilakukan di Unsyiah dengan Temasek Life 
Science Laboratory Singapura. Menurut 
Zakaria et al (2013), galur potensial ini bisa 
menghasilkan produksi yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan varietas pembanding 
Ciherang pada kondisi lingkungan yang 
sama. Galur-galur potensial tersebut adalah 
S3, S5, S6, C3 dan C4. Galur potensial ini 
diharapkan mempunyai kelebihan khusus 
karena mempunyai rasa yang lebih enak 
seperti tetuanya. 

Persentase gabah hampa pada galur S5 
adalah yang terendah yaitu 16%  per 10 
rumpun dibandangkan dengan galur S3, S6, 
C3, C4 dan varietas pembanding Ciherang 
(Tabel 7). Hal ini diduga karena penelitian 
dilakukan tidak serentak dengan 
penanaman padi yang dilakukan oleh 
petani di daerah tersebut dan pada saat 
musim kering. Menurut Yudhi dan Sulistyo 
(2014), apabila pada saat proses pengisian 
gabah tidak diimbangi dengan kebutuhan 
hara dan air yang mencukupi, maka akan 
banyak terbentuk gabah hampa. 

Hasil produksi tertinggi terdapat pada 
galur C3 pada rata-rata sebesar 2.2 ton/ha 
dan yang terendah terdapat pada galur padi 
S6 dan varietas Ciherang yaitu 0.4 ton/ha 
(Tabel 8), rendahnya produksi tanaman 
yang diuji disebabkan oleh faktor eksternal 
yaitu serangan hama tikus dan burung. 
Menurut Gardner et al (1991) tinggi 
rendahnya pertumbuhan serta hasil 
tanaman dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. 
Banyaknya terjadi serangan hama tikus 
pada budidaya tanaman padi dikarenakan 
hama tikus relatif sulit dikendalikan karena 
memiliki kemampuan adaptasi, mobilitas 
dan kemampuan berkembangbiak yang 
pesat serta daya rusak yang tinggi. Hal ini 

yang menyebabkan hama tikus selalu 
menjadi ancaman pada tanaman padi 
sehingga, banyak terjadinya kehilangan 
hasil produksi akibat serangan hama tikus 
cukup besar (Alfian dan Irvandra, 2008). 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 
1. Pertumbuhan galur padi lokal Aceh 

Canek Manis dan Siputeh lebih baik 
dibandingkan dengan varietas 
pembanding Ciherang, dapat dilihat 
dari pertumbuhan dan jumlah anakan 
galur potensial lebih dominan. 

2. Varietas Ciherang mempunyai umur 
berbunga dan umur panen yang lebih 
genjah dibandingkan dengan galur 
potensial padi lokal. 

3. Hasil produksi tertinggi dijumpai pada 
galur C3 yaitu seberat 2,2 ton/ha. 

4. Kurangnya hasil produksi disebabkan 
karena tingginya kerusakan populasi 
tanaman sampel akibat serangan tikus 
dan burung. 

 
Saran 

Penelitian ini perlu dilanjutkan pada 
kondisi lapang yang lebih optimal sehingga 
akan diperoleh gambaran peubah yang 
lebih baik lagi. 
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